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Abstract: Nutritional status is more a hedth problem in developing countries. More
nutritional status causes heart disease, hypertension and diabetes mellitus, psychological
problems such as cognitive delay, withdrawal from the socia environment which will
disrupt the growth and development of adolescents. The prevalence of adolescent over
nutritional status in 10 state high schools in Maang City is 502 students. The role of
parents has an increased factor in the prevalence of nutritional status more related to
consumption patterns, as well as more nutritional status adolescents have a negative body
image. Research to anayze the role of families that cause more nutritional status and
body image of adolescents with more nutritional status. The analytic observational
research design was cross sectional approach. Respondents 111 overweight and obese
teenagers in 10 public high schools in Malang. Random sampling and proportional
sampling techniques. The study was conducted in February - March 2018. Data analysis
used SmartPLS version 3. The results showed that most of the family's role included high
allowance and socio-economic costs of respondents, working mothers and negative body
image in adolescents with more nutritional status. The role of the family affects the
nutritional status of adolescents (t= 5,072, p= 0,000). Nutritiona statusis more influential
on adolescent body image (t= 25,812, p= 0,000). The role of the family influences
consumption patterns and obese adolescents have a negative body image.

Keywords: body image, more nutrition, the role of family, adolescents

Abstrak: Status gizi lebih menjadi masalah kesehatan dinegara berkembang. Status gizi
lebih menyebabkan jantung, hipertensi dan diabetes melitus, masalah psikologis seperti
keterlambatan kognitif, menarik diri dari lingkungan sosial yang akan mengganggu
pertumbuhan dan perkembangan remaja. Prevalens remaja status gizi lebih di 10 SMA
Negeri di Kota Malang sebanyak 502 siswa. Peran orang tua memiliki faktor peningkatan
prevalensi status gizi lebih terkait dengan pola konsumsi, serta remaja status gizi lebih
memiliki body image yang negatif. Penedlitian untuk menganalisis peran keluarga
penyebab status gizi lebih dan body image remaja dengan status gizi lebih. Desain
penelitian observas analitik pendekatan cross sectional. Responden 111 remaja
overweight dan obesitas di 10 SMA negeri Kota Maang. Teknik sampling random
sampling dan proporsional sampling. Penelitian dilakukan bulan Pebruari — Maret 2018.
Analisis data menggunakan SmartPLS versi 3. Hasil penditian menunjukkan sebagian
besar peran keluarga meliputi besar uang jgjan dan sosial ekonomi responden tinggi, ibu
bekerja dan body image negatif pada remaja dengan status gizi lebih. Peran keluarga
berpengaruh terhadap status gizi lebih remga (t= 5,072, p= 0,000). Status gizi lebih
berpengaruh terhadap body image remagja (t= 25,812, p= 0,000). Peran keluarga
berpengaruh terhadap pola konsumsi dan remaja obesitas memiliki body image negatif.
Kata kunci: body image, gizi lebih, peran keluarga, remaja
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PENDAHULUAN

Status gizi lebih merupakan salah
satu masalah kesehatan terkait dengan
kesehatan pangan yang terjadi dinegara
berkembang. (Toruan, 2007, Bredbenner,
2011; Kemenkes RI, 2013). Persatuan ahli
gizi rumah sakit Cipto Mangun Kusumo
(RSCM), menyebutkan bahwa status gizi
lebih dibagi menjadi 2 yaitu overweight
yang berarti berat badan lebih dari 10-20
% dari berat badan ideal dan obesitas yaitu
kondisi tubuh memiliki berat badan lebih
20% dari berat badan idea (Musadat,
2010). Daa dari
Association (AHA) tahun 2011, terdapat 12
juta anak yang berumur 2 - 19 tahun
(16,3%) dan 72 juta orang dewasa (32,9%)
warga Amerika Serikat adalah penyandang

American  Heart

obesitas. Di Indonesia, berdasarkan
pendlitian Riskesdas 2013 menunjukkan
bahwa prevalensi status gizi lebih remga
umur 16 — 18 tahun sebesar 7,3% yang
terdiri dari 5,7% overweight dan 1,6%
obesitas, Jawa Timur termasuk dalam
urutan ke 7 provins di Indonesia yang
angka prevalensi obesitas melebihi angka
nasional sebesar 1,6% sedangkan di Jawa
Timur sebesar 2% (Kemenkes RI, 2013).
Status gizi dampak terhadap
masalah  kesehatan  seperti

hipertensi dan diabetes melitus, masalah

memiliki

jantung,

psikologis seperti keterlambatan kognitif,
menarik diri dari lingkungan sosail yang
akan mengganggu pertumbuhan  dan

perkembangan remaja. Menurut Berger, S.
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2017 pada penderita obesitas terjadi
penurunan jumlah sel T di dalam tubuh
yang berakibat pada penurunan kekebalan
tubuh. Masalah dari status gizi lebih salah
satunya adalah bentuk tubuh yang kurang
menarik sehingga menimbulkan masalah
dalam pergaulan menjadi kurang percaya
diri dan berakibat pada body image yang
(Wardani  dkk, 2015). Peran

keluarga pada remagja yang mengalami

negatif

status gizi lebih menjadi penting sebagai
salah satu batasan untuk mengontrol berat
badan sehingga menurunkan resiko akibat
status gizi lebih. Kesibukan pada masa
remagja yang lebih banyak bersosialisas
dilingkungan
lebih banyak makan diluar rumah, media

masa seperti televid, iklan online, teman

luar mendorong perilaku

sebaya memiliki faktor yang kuat dalam
mempengaruhi pemilihan makanan remaja.

Data Dinas Kesehatan Provins
Jatim tahun 2015 jumlah penderita status
gizi lebih overweight dan obesitas usia >
15 tahun di Kota Malang sebesar 39,95%.
Kota Malang merupakan kota pegunungan
yang memiliki suhu lebih dingin, saat suhu
udara di lingkungan sekitar lebih dingin
daripada suhu tubuh, maka tubuh akan
berusaha untuk menormalkannya, proses
menormalkan perubahan suhu tersebut,
dibutuhkan bahan bakar atau energi yang
besar sehingga merangsang rasa lapar.
Energi pada saat dingin banyak terpakai
yang seharusnya tidak menyebabkan

peningkatan berat badan, walaupun
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merangsang peningkatan rasa lapar, serta

menjadi kota pendidikan, yang turut
merubah gaya hidup para siswa yang
menjadi lebih konsumtif. Hasil penelitian
2014

modern dan tradisional di Kota Malang

Handayani, terhadap makanan
menyatakan bahwa densitas energy pada
makanan modern secara signifikan lebih
tinggi
tradisional, perbandingan carbohydrate

dibandingkan dengan makanan

counting (carbing) makanan tradisona dan
modern tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan, hal tersebut yang artinya
makanan modern dan tradisiona di Kota
Malang banyak mengandung energi dan
karbohidrat yang dapat menyebabkan
status gizi lebih. Berdasarkan uraian diatas
maka peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian terkait body image dan peran
keluarga remaja status gizi lebih di Kota
Malang.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian adalah penelitian
observasional analitik dengan desain cross
sectional. Populasi penditian ini adalah
siswa di SMA negeri di Kota Maang
dengan jumlah 10 sekolah yang mengal ami
status gizi lebih. Pengambilan sampling
dilakukan secara simple random sampling
dengan jumlah 111 responden.

Variabel independen adalah peran
keluarga yang meliputi besar uang jgan,
penghasilan keluarga dan status ibu
bekerja. Variabel Intervening adalah status
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gizi lebih sedangkan variabel dependen
adalah body image. Analisis menggunakan

analisisjalur smart pls.

HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Karakteristik Peran Keluarga
Responden
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Berdasarkan  peran  keluarga

sebagian besar yaitu sebanyak 69 (62,2%)
responden besar uang jgan setiap hari
sebesar Rp. 20.000 s.d Rp. 30.000,- dan
sebagian besar responden overweight yaitu
sebesar 43 (38,7%). Sosia ekonomi
keluarga sebagian besar yaitu sebanyak 70
(63,1%) responden >Rp. 4.300.000 dan
sebagian besar responden overweight yaitu
sebesar 44 (39,6%).

Tabel 2. Body | mage Responden

Status Giri Lebih
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Body image remaja status gizi lebih
sebagian besar yaitu sebanyak 88 (79,3%)
responden memiliki body image negatif
dan sebagian besar responden overweight
sebanyak 54 (48,6%).

PranKelutrgs St 51 Lebln iy mae

Gambar 1. Modd Analisis

Tabel 3.Has| Analisis

Variabel Original T Statistics P Value
Smple(0)  (OSTDEV)
Efﬂf;ﬁ“g”s‘““s 035 s 000
;‘;ﬁf&fﬁ“ 0%l u o
Kriteria  pengujian  hipotesis

dengan tingkat signifikan (a) 5% vyaitu
apabila nilai t hitung > t tabel atau lebih
dari 1,96 maka hipotesis diterima tetapi
apabila nilai t hitung < t tabel atau kurang
ditolak.
Berdasarkan tabel 1.3 menunjukkan bahwa

dari 1,96 maka hipotesis
peran keluarga yang dalam hal ini adalah
besar uang jgjan, sosia ekonomi keluarga
dan ibu bekerja berpengaruh secara
langsung terhadap status gizi lebih pada
remgja ditunjukkan dengan t statistik >
1,96 yaitu 5,072 dan p value 0,000. Status
gizi berpengaruh secara langsung terhadap
body image remaja ditunjukkan dengan t
statistik > 1,96 yaitu 25,812 dan p value
0,000.
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PEMBAHASAN

Faktor keluarga yang mempenga-
ruhi status gizi lebih remaja meliputi besar
uang jajan yang cukup besar sesuai dengan
Putri (2015) peningkatan variasi daya beli
remaja terhadap pola konsumsi didasarkan
pada pendapatan orang tua yang berdam-
pak pada tingginya besar uang jgjan yang
diberikan orang tua. Nusa (2017) menyata-
kan uang saku mempengaruhi makanan
yang dikonsumsi dan mempermudah untuk
membeli suatu makanan misalnya mengon-
sumsi junk food responden membel anjakan
1/3 uang saku untuk membeli makanan
junk food. Besar uang jgjan yang diterima
terkait dengan jumlah  penghasilan
keluarga/ sosial ekonomi keluarga dimana
(Hanum, 2017 dan Kurniawan, 2017)
menjelaskan kemampuan responden atau-
lebih baik dalam ha
pembelian makanan baik secara jumlah
kualitas gizi, ha tersebut

seimbang dengan tingginya pendapatan

pun keluarga

maupun

keluarga. Responden yang mendapatkan
uang jgan < Rp. 10.000,-/hari memiliki
status gizi lebih mendapatkan perilaku dari
keluarga untuk tidak jgjan berlebih dan
diberi bekal sekolah sehingga dapat
merubah perilaku konsumsi responden
menjadi lebih baik yang berdampak pada
pengontrolan berat badan responden.

Besar kecilnya pendapatan keluarga
berpengaruh terhadap pola konsumsi.
Pendapatan orang tua yang tinggi dapat
membeli pangan yang lebih baik dalam
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segi kualitas maupun kuantitas. Remaja
yang menerima uang saku dalam jumlah
yang
kecenderungan melakukan konsumsi lebih

lebih besar akan mempunyal

banyak dibandingkan dengan remaja yang
lebih  sedikit.
adalah pengeluaran

menerima uang saku
Konsumsi untuk
pembelian barang-barang dan jasa guna
mendapatkan kepuasan ataupun memenuhi
kebutuhannya. Semakin besar uang jgan
dan sosia ekonomi keluarga pendapatan
daya beli

makanan yang bisa dikonsumsi. Frekuens

semakin tinggi dan varias

jgjan diluar rumah yang meningkat dengan

makanan saat ini  memiliki banyak
kandungan lemak dan karbohidrat seperti
junk food. Penditian Putri (2015)

mendukung hasil penelitian ini menya-
takan bahwa peningkatan variasi daya beli
remaja terhadap pola konsumsi didasarkan
pada pendapatan orang tua yang berdam-
pak pada tingginya besar uang jgjan yang
diberikan orang tua. Hasil tersebut didu-
(2017)

menyatakan bahwa uang saku mempenga-

kung oleh penelitian Nusa
ruhi makanan yang dikonsumsi dan mem-
permudah untuk membeli suatu makanan
misalnya mengonsumsi junk food respon-
den membelanjakan 1/3 uang saku untuk
membeli makanan junk food.

Peran ibu
makanan sehat dirumah sangat berpenga-

dalam penyediaan
ruh terhadap pola konsumsi remga di

daam maupun diluar rumah, sebagian

besar ibu responden bekerja sehingga tidak
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memiliki banyak waktu untuk memasak
melainkan lebih banyak membeli makan.
Peran serta orang tua memegang peranan
penting dalan penanganan anak kege-
mukan, terutama ibu mendorong anaknya
untuk makan mempunyai hubungan yang
kuat pada perilaku makan dan berat badan
anak peran orang tua mempengaruhi
terjadinya overweight dan obesitas dalam
berbagai cara pada jenjang perkembangan
bayi
hingga remgja (Wang, 2009). Peran serta

anak yang berbeda, dimula dari

orang tua memegang peranan penting
daam penanganan anak kegemukan,
terutama ibu mendorong anaknya untuk
makan mempunyai hubungan yang kuat
pada perilaku makan dan berat badan anak
peran orang tua mempengaruhi terjadinya
overweight dan obesitas dalam berbagai
cara pada jenjang perkembangan anak
yang berbeda, dimulai dari bayi hingga
remaja (Wang, 2009). Peran lain ibu dalam
menunjang pertumbuhan anak adalah
memberikan pola asuh makan yang baik
menyediakan makanan yang sehat (Putri,
2012). Berdasarkan penelitian sebagian
besar yaitu sebanyak 65 (58,6 %) ibu
responden bekerja kantoran dengan jam
pulang rata-rata pukul 08.00 — 15.30 wib
lebih

banyak membeli makanan untuk konsumsi

sehingga jarang memasak dan

keluarga, atau menyediakan makan cepat
sgji dirumah.

Body image merupakan salah satu
masalah psikologis dari status gizi lebih
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remaja, dimana sebagian besar responden
memiliki body image yang negatif dapat
berdampak pada gangguan interaksi sosia
remaja menjadi tidak percaya diri. Body
image negatif artinya responden meng-
anggap penampilan dirinya negatif
sehingga mendorong untuk melakukan diet
dengan melakukan seleks makanan dan
mengontrol konsumsi makanan. Tingginya

body

image negatif kemungkinan bisa dipenga-

jumlah responden yang memiliki

ruhi oleh karena puncak perhatian pada
pada saat
K etidakpuasan terhadap bentuk dan ukuran

penampilan terjadi remaja.
tubuh menjadi suatu ha yang endemik
bagi perempuan dan disebut “normative
discontent” (Wardani, 2015). Dieny, 2014
menyatakan bahwa terdapat perbedaan
yang bermakna antara body image remagja
obesitas dan tidak obesitas, remaja obesitas
memiliki body image negatif dibandingkan
yang tidak obesitas, mereka cenderung
menilai  ukuran tubuh mereka terlalu
berlebihan sehingga tidak puas dan merasa
terganggu dengan penampilan mereka
sendiri. Hasil penditian body image
negatif paling banyak ditunjukkan merasa
tidak percaya diri selama pergaulan
sehingga membatasi diri dalam interaksi
sosial. Perilaku kesehatan remaja dalam
usaha penurunan berat badan dipengaruhi
oleh pengetahuan, sedangkan pengetahuan
remaja kurang terkait gizi, maka upaya
yang dilakukan remgja untuk menjaga

keseimbangan makanan yang dikonsumsi
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dengan yang dibutuhkan akan berkurang
dan menyebabkan masalah gizi kurang
atau gizi lebih (Notoatmodjo, 2003 dalam
Florence, 2017).

PENUTUP

Peran keluarga sebagian besar yaitu
sebanyak 69 (62,2%) responden besar uang
jgjan setiap hari sebesar Rp. 20.000 s.d Rp.
30.000,-. Sosiad
sebagian besar yaitu sebanyak 70 (63,1%)
responden >Rp. 4.300.000,-. Body image
negatif dan sebagian besar responden
overweight sebanyak 54 (48,6%). Remaja
status gizi lebih di Kota Malang sebagian

ekonomi  keluarga

besar memiliki keluarga dengan sosial
ekonomi yang tinggi sehingga berpengaruh
terhadap besar uang jgjan yang cukup
banyak serta sebagian besar ibu bekerja
Remaja dengan status gizi lebih sebagian
besar memiliki body image negatif.

Saran bagi instansi terkait seperti
sekolah dan tenaga kesehatan melalui UKS
melakukan  pemeriksaan secara dini
penyakit akibat status gizi lebih seperti
hipertensi dan diabetes melitus pada
remga melaui serta memberlakukan
kantin sehat. Bagi keluarga dengan ibu
bekerja tetap memastikan asupan keluarga
yang sehat dengan cara tetap memasak
atau memastikan makanan yang dibeli atau
dimasak orang lain makanan yang sehat
dengan gizi yang seimbang, memberikan
bekal makanan sekolah gizi seimbang, dan

bagi keluarga dengan sosid ekonomi
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tinggi tetap mengatur pola makan dirumah
dan diluar dengan memperhatikan gizi
seimbang dan memberikan uang jaan
sesuai  kebutuhan anak dan  tidak
berlebihan.
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